KERANGKA ACUAN KERJA/ TERM OF REFERENCE
KELUARAN (OUTPUT) TA 2022

Kementerian/ Lembaga
Unit Eselon I/ Satker

Program
Sasaran Program

Indikator Kinerja Program

Kegiatan
Sasaran Kegiatan
Indikator Kinerja Kegiatan

Klasifikasi Rincian Output
Indikator KRO

Rincian Output

Indikator RO
Volume RO
Satuan RO

A. Latar Belakang

1. Dasar Hukum

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri/

Balai Riset dan Standardisasi Industri Samarinda

Nilai Tambah dan Daya Saing Industri

Penguatan Kewirausahaan dan Industri Kecil dan

Menengah (IKM)

1. Proporsi nilai tambah IKM terhadap total nilai tambah
industri pengolahan nonmigas

2. IKM yang melakukan kemitraan dengan industri besar
sedang dan sektor ekonomi lainnya

Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa Industri

Meningkatnya optimalisasi pemanfaatan teknologi industri

dalam rangka mendukung daya saing dan kemandirian

industri pengolahan nonmigas

Perusahaan industri/ badan usaha yang memanfaatkan

paket teknologi/ supervise/ konsultasi

Kerja Sama

Jumlah kesepakatan kerja sama pemanfaatan teknologi dan

layanan teknis yang dihasilkan

Kerja Sama Pemanfaatan Teknologi dan Layanan Teknis

Baristand Industri

2
Kesepakatan

Tugas pokok Baristand Industri Samarinda sesuai dengan Peraturan Menteri
Perindustrian Republik Indonesia No. 49/M-IND/PER/6/2006 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Balai Riset dan Standardisasi Industri adalah melaksanakan riset dan

standardisasi serta sertifikasi di bidang industri. Adapun untuk tingkat keberdampakan

tugas pokok tersebut salah satunya ditentukan dari banyaknya jumlah pengguna jasa

dan keberagaman sektor industri penerima manfaat layanan teknis yang dihasilkan.

2. Gambaran Umum Singkat

Baristand Industri Samarinda di dalam melaksanakan tugas pokok dan

fungsinya selain

berupaya mengembangkan

kapasitas internalnya melalui

pengembangann kompetensi SDM dan peningkatan ketersediaan sarana dan prasarana,



juga selalu berupaya untuk membuka pintu kerjasama dengan instansi lain. Hal ini
selaras dengan apa yang disebut dengan Sinergitas ABCGM, yakni upaya kerjasama
antar lini pemangku kepentingan mulai dari Academic, Business, Community,
Government, dan Media yang diyakini mampu mempercepat pengembangan suatu
sektor industri/ usaha.

Untuk mencapai target keluaran Rincian Output ini, Baristand Industri

Samarinda memiliki satu komponen kegiatan dan satu sub komponen kegiatan, yaitu:

a. Penjajakan Kerja Sama Pemanfaatan Teknologi dan Layanan Teknis
e Penjajakan Kerjasama

Kegiatan ini merupakan upaya Baristand Industri Samarinda untuk
memasarkan hasil litbangyasa dan layanan jasa teknis melalui pendekatan
kerjasama baik ke Industri Kecil Menengah (IKM), masyarakat, pemerintah
daerah, perguruan tinggi maupun perusahaan/ industri. Penjajakan kerjasama
dapat berupa kerjasama jasa teknis (pengujian, sertifikasi, kalibrasi, dan
pelatihan) maupun konsultasi penguatan IKM dan HKI. Kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan dan memperluas networking serta menjalin kerjasama yang
berkelanjutan, sehingga keberadaan Balai lebih kokoh, berdampak, dan dikenal
oleh masyarakat, pelaku usaha dan dunia industri, serta para pemangku

kepentingan.

. Penerima Manfaat

Industri, Internal Balai, dan Masyarakat Umum.

. Strategi Pencapaian Keluaran
1. Metode Pelaksanaan
Swakelola
2. Tahapan Pelaksanaan dan Waktu Pelaksanaan
Tabel 1. Tahapan dan Waktu Pelaksanaan

. Bulan
Komponen Kegiatan 1 (2134567891011 |12
» Penjajakan Kerjasama M

. Waktu Pencapaian Keluaran

Seluruh kegiatan dalam Rincian Output Kerja Sama Pemanfaatan Teknologi dan
Layanan Teknis Baristand Industri akan dilaksanakan mulai bulan Januari hingga
Desember 2022.



E. Biaya yang Diperlukan
Perkiraan total biaya untuk pelaksanaan Rincian Output Kerja Sama yaitu sebesar
Rp 82.734.000,- (Delapan Puluh Dua Juta Tujuh Ratus Tiga Puluh Empat Ribu
Rupiah). Rincian biaya tersebut dapat dilihat pada lampiran Rencana Anggaran Biaya
(RAB).




